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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) sepatu di Desa Mulyaharja, Kota Bogor, terhadap penerapan budaya kerja 5R
(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin) sebagai upaya peningkatan efisiensi operasional dan
keberlanjutan usaha. Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan metode identifikasi
kebutuhan, pelatihan, serta evaluasi berbasis pre-test dan post-test. Sebanyak 15 karyawan UMKM
terlibat sebagai responden, menunjukkan peningkatan signifikan dari nilai rata-rata pre-test sebesar 35
menjadi 95 pada post-test. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan dalam awareness
implementasi 5R di lingkungan kerja. Program ini membuktikan bahwa implementasi budaya kerja 5R
dapat dilakukan secara sederhana, efektif, dan tanpa memeriukan biaya tambahan yang signifikan.
Oleh karena itu, disarankan agar program serupa dilaksanakan secara berkala, didukung oleh
pembentukan tim internal 5R dan pendampingan berkelanjutan dari perguruan tinggi, guna menjamin
keberlanjutan implementasi serta menjadikan Mulyaharja sebagai model bagi UMKM sektor lainnya.
Kata Kunci - pengabdian masyarakat, UMKM, 5R, pelatihan, budaya kerja

Abstract

This community service program aims to raise awareness among Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) in the footwear sector in Mulyaharja Village, Bogor City, regarding the implementation of the
55 work culture (Seiri, Seiton, Seiso, Sheiketsu, Shitsuke) as an effort to improve operational efficiency
and business sustainability. This activity used a participatory approach with needs identification,
training, and pre- and post-test-based evaluation. Fifteen MSME employees participated as
respondents, demonstrating a significant increase from an average pre-test score of 35 to 95 in the
post-test. Observations indicated an increase in awareness of 55 implementation in the workplace. This
program demonstrates that implementing a 55 work culture can be done simply, effectively, and without
requiring significant additional costs. Therefore, it is recommended that similar programs be
Implemented periodically, supported by the formation of an internal 55 team and ongoing mentoring
from universities, to ensure sustainable implementation and establish Mulyaharja as a model for MSMEs
in other sectors.
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PENDAHULUAN

Upaya peningkatan kualitas usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menjadi salah satu
prioritas pembangunan nasional dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Di Kota Bogor, UMKM
di Desa Mulyaharja memiliki potensi besar dalam menyumbang perekonomian, namun masih
menghadapi tantangan dalam hal efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha. Salah satu pendekatan
yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut adalah implementasi budaya kerja 5R, yaitu
Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin yang berasal dari metode 5S asal Jepang (Filip & Marascu-Klein,
2015).

Metode 5R yang terdiri dari Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin telah terbukti efektif dalam
meningkatkan efisiensi, kebersihan, dan disiplin kerja di berbagai sektor industri (Kanamori et al.,
2016). Dalam konteks UMKM, implementasi 5R dapat menjadi fondasi awal untuk membangun sistem
manajemen yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Namun, kesadaran akan pentingnya metode ini
masih rendah, terutama di kalangan pelaku usaha skala mikro seperti pengrajin sepatu. Penelitian
(Kusumawati et al., 2025) menunjukkan bahwa penerapan 5R pada UMKM mampu menekan biaya
operasional hingga 15% dan meningkatkan kecepatan produksi sebesar 20%. (Prayitno, et al. 2025)
menunjukkan bahwa implementasi 5R di UD. Kasiadi Pro Sidoarjo berhasil meningkatkan kepuasan
kerja karyawan hingga 78%. Sedangkan pada penelitian (Maya Utami Dewi et al., 2025) menunjukkan
bahwa pelatihan 5R bagi pelaku UMKM pangan di Desa Sugihan, Kecamatan Tengaran, berhasil
meningkatkan pemahaman peserta hingga 80%, terutama dalam aspek organisasi tempat kerja,
efisiensi produksi, dan kebersihan lingkungan usaha.

Kurangnya kesadaran terhadap pentingnya organisasi kerja dan pemeliharaan lingkungan kerja
menjadi penyebab utama rendahnya produktivitas dan tingginya pemborosan waktu serta sumber
daya. Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian (Rizkya et al., 2019) penerapan 5R mampu
mengurangi waktu pencarian alat sebesar 18,75% dan meningkatkan efisiensi penggunaan ruang kerja.
(Eko Poerwanto et al., 2024) menyatakan bahwa penerapan 5R di IKM Logam Yogyakarta berhasil
meningkatkan kualitas produk dan efisiensi waktu produksi, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini
relevan tidak hanya untuk sepatu, tetapi juga untuk jenis UMKM lainnya yang mengandalkan proses
produksi manual Hal ini menunjukkan bahwa implementasi 5R memiliki dampak langsung terhadap
peningkatan kinerja operasional. Studi (Apriliani et al., 2021) juga membuktikan bahwa budaya 5R
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan dan perawatan fasilitas di UMKM.

UMKM di Desa Mulyaharja merupakan sentra industri kecil yang mayoritas dijalankan oleh
masyarakat lokal dengan modal terbatas dan keterampilan turun-temurun. Berdasarkan hasil observasi
awal, kondisi lingkungan kerja di sebagian besar unit produksi masih belum terorganisir dengan baik,
peralatan produksi sering kali tidak ditempatkan secara teratur, dan kebersihan lingkungan kerja masih
terabaikan. Kondisi ini berpotensi menurunkan semangat kerja dan berdampak pada kualitas produk
yang dihasilkan. Selain itu, (Irawan et al., 2024) menyimpulkan bahwa UMKM Mulyaharja memiliki
potensi permintaan yang cukup tinggi, namun belum didukung oleh sistem produksi yang efisien dan
terstandarisasi.

Program pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk meningkatkan
kesadaran (awareness) pelaku UMKM terhadap pentingnya penerapan budaya kerja 5R. Program ini
bertujuan untuk memperkenalkan konsep 5R secara sederhana dan aplikatif, sehingga dapat langsung
dipraktikkan dalam kegiatan sehari-hari tanpa memerlukan biaya besar. Pendekatan partisipatif menjadi
kunci utama dalam keberhasilan program ini, di mana pelaku usaha dilibatkan aktif dalam setiap
tahapan kegiatan.

Peningkatan awareness terhadap implementasi 5R diharapkan dapat menjadi katalis untuk
membangun budaya kerja yang lebih tertib, bersih, dan efisien. Sebagaimana dalam studi (Azzam et
al., 2019) bahwa variabel resik, rawat, dan rajin memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja karyawan. Oleh karena itu, program ini akan menekankan pentingnya ketiga aspek tersebut
dalam kegiatan produksi UMKM. Selain aspek teknis, program ini juga menekankan pembentukan
mentalitas dan sikap disiplin para pelaku usaha. Sebagaimana ditekankan dalam implementasi 5R di
fasilitas kesehatan Senegal, perubahan sikap dan perilaku karyawan menjadi salah satu indikator
keberhasilan program (Kanamori et al., 2015). Sementara itu, (Subiyakto & Ayu (2023) menyatakan
bahwa sosialisasi budaya 5R di lembaga pendidikan dasar juga memberikan hasil positif, yang
menunjukkan bahwa prinsip 5R dapat diterapkan secara lintas sektor, termasuk untuk membangun
kesadaran dini terhadap disiplin dan kebersihan kerja. Dengan demikian, pendekatan yang digunakan

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B -~ 3o Hal | 2502



Fattah Jati Pangestu et al, Peningkatan Awareness Implementasi 5R pada UMKM Sepatu di Desa
Mulyaharja Kota Bogor

tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga edukatif dan motivasional. Diharapkan melalui program
ini, pelaku UMKM dapat memahami bahwa implementasi 5R bukanlah beban tambahan, melainkan
investasi sederhana untuk meningkatkan kualitas usaha mereka.

Pada berbagai penerapan 5R di berbagai sektor, berdasarkan penelitian (Mazur et al., 2024),
penerapan 5R mampu mengurangi waktu pencarian alat, meningkatkan keselamatan kerja, dan
membangun budaya organisasi yang lebih kuat. Oleh karena itu, program ini akan menunjukkan
manfaat langsung dari penerapan 5R melalui simulasi dan evaluasi sederhana. Pada penelitian
(Maulanal et al., 2023) juga menunjukkan bahwa implementasi 5R di gudang PDAM Giri Tirta Gresik
berhasil meningkatkan ketertiban penyimpanan barang dan mempercepat proses distribusi, yang dapat
menjadi model bagi UMKM dalam mengelola stok dan inventory. Dalam konteks manufaktur,
(Izzazulgaq et al., 2022) menemukan bahwa penerapan 5R di area workshop PT Wilmar Nabati
Indonesia berhasil menekan downtime peralatan hingga 20%. Di sektor makanan, (Nurhayaty, M.
(2023) menemukan bahwa 5R berperan penting dalam pengurangan waste di PT Matahari, terutama
dalam pengelolaan bahan baku dan pengemasan. Selain itu, pendekatan 5R juga dapat menjadi
wahana untuk membangun karakter disiplin dan tanggung jawab bersama. Keberhasilan implementasi
5S sangat bergantung pada faktor manusia seperti komitmen, komunikasi, dan budaya organisasi
(Setiawan et al., 2021). Dalam konteks pengabdian, faktor-faktor ini menjadi kunci keberhasilan dalam
mengubah perilaku masyarakat menuju pola kerja yang lebih tertib dan efisien. Kegiatan ini juga
didukung oleh hasil studi (Ojha et al., 2023) yang menunjukkan bahwa implementasi 5S dalam
perusahaan manufaktur komponen otomotif berkontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas
dan kualitas produk. Sedangkan dalam konteks keselamatan kerja, (Rahmiharti et al.,
2023)menekankan bahwa implementasi 5R juga berperan penting dalam manajemen risiko K3
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) pada proses produksi UMKM. Monitoring program 5R sebagaimana
studi yang dilakukan oleh (Apriliani et al., 2022) menunjukkan bahwa penerapan checksheet audit 5R
pada usaha bengkel sepeda motor di Kota Bogor berhasil meningkatkan pemeliharaan peralatan dan
efisiensi kerja

Program ini juga menjadi wadah untuk membangun kolaborasi antara perguruan tinggi dan
masyarakat dalam mewujudkan kegiatan pengabdian yang berkelanjutan. Dengan pendekatan
community based development, diharapkan kegiatan ini dapat menjadi model bagi UMKM sektor lainnya
di Kota Bogor. Implementasi 5R di UMKM sepatu Mulyaharja dapat menjadi upaya peningkatan daya
saing usaha mikro secara nasional. Program ini tidak hanya menjawab kebutuhan lokal akan efisiensi
operasional, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi berbasis masyarakat yang
berkelanjutan. Melalui pendekatan edukatif, partisipatif, dan terukur, diharapkan program ini dapat
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas usaha dan kesejahteraan pelaku UMKM.

METODE
Metode yang digunakan yaitu pendampingan terhadap UMKM di Mulyaharja dalam pelatihan
implementasi 5R melalui pemberian materi dan pemberian pre-test serta post-test untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan terkait penggunaan teknologi melalui aplikasi ini. Adapun kegiatan
pendampingan adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi kebutuhan
Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui survei langsung terhadap kondisi lingkungan
kerja pada UMKM Sepatu di Mulyaharja, Kota Bogor. Tahap ini mencakup observasi area produksi,
penyimpanan bahan baku, tata letak peralatan, serta praktik kebersihan dan kerapihan yang
berjalan saat ini. Selain itu, dilakukan wawancara dengan para pelaku UMKM untuk memahami
kendala utama dalam menjaga keteraturan ruang kerja, efisiensi proses, serta kendala budaya
kerja terkait penerapan prinsip 5R. Para pelaku UMKM juga diberikan kuesioner pre-test untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai konsep 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin)
dan sejauh mana mereka telah menerapkannya di lingkungan usaha mereka.
2. Pelatihan Implementasi 5R
Kegiatan pelatihan implementasi 5R pada UMKM Sepatu di Mulyaharja disusun dalam dua
bagian utama, yaitu penyampaian materi dan praktik langsung. Pada sesi materi, fasilitator
menjelaskan konsep dasar 5R, manfaatnya bagi efisiensi kerja, peningkatan kualitas produksi,
serta pengurangan risiko kecelakaan dan kerusakan bahan. Peserta diperkenalkan dengan contoh-
contoh penerapan 5R pada industri kecil, termasuk penataan ruang kerja, pengelompokan alat
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sesuai fungsi, serta standar kebersihan area produksi.

Setelah itu, peserta mengikuti simulasi dan praktik implementasi 5R secara langsung di
area kerja masing-masing. Kegiatan ini meliputi identifikasi barang yang tidak diperlukan,
penataan ulang peralatan, pembersihan area produksi, penandaan area penyimpanan, serta
penyusunan standar operasional sederhana untuk menjaga keberlanjutan penerapan 5R di UMKM.

3. Evaluasi kegiatan pelatihan

Setelah pelatihan selesai, peserta diberikan post-test untuk mengukur sejauh mana
peningkatan pemahaman mereka mengenai konsep dan implementasi 5R. Evaluasi juga dilakukan
melalui kunjungan langsung ke area kerja untuk menilai perubahan yang terjadi setelah praktik
5R dilakukan, baik dari segi kerapihan, kebersihan, maupun efektivitas penataan ruang.

Kegiatan evaluasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai peningkatan
kedisiplinan, efisiensi proses produksi, dan kesadaran kerja bersih di UMKM Sepatu Mulyaharija.
Selain itu, hasil evaluasi menjadi dasar penyusunan rekomendasi tindak lanjut agar pelaku UMKM
dapat mempertahankan dan mengembangkan penerapan 5R secara konsisten dalam kegiatan
usaha sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat dengan peningkatan awareness implementasi
pada 5R ini dimulai dengan cara observasi dan wawancara langsung dengan pemilik UMKM dan
karyawan guna mendapatkan informasi mengenai kondisi budaya dan lingkungan kerja yang dilakukan
pada UMKM Sepatu Jumlah karyawan yang dijadikan sample pada kegiatan ini sebanyak 15 orang
karyawan pengalaman lama bekerja yang berbeda-beda mulai dari 1 tahun hingga 30 tahun bekerja.

Kegiatan rangkaian pengabdian masyarakat dilakukan di UMKM Sepatu Desa Mulyaharja Kota
Bogor. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari 3 kegiatan yaitu identifikasi kebutuhan dengan melakukan
survey melalui pre-test, pelatihan langsung mengenai implementasi 5R pada lingkungan kerja serta
evaluasi hasil pelatihan melalui post-test dan kunjungan langsung ke area kerja untuk menilai
perubahan yang terjadi setelah praktik 5R.

Ketiga tahapan pada pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi
terkait budaya implementasi 5R pada lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan,
meningkatkan keselamatan kerja, dan membangun budaya kerja yang lebih kuat. Kegiatan identifikasi
kebutuhan ini dilakukan untuk observasi area kerja dan memahami kendala utama dalam menjaga
keteraturan ruang kerja, efisiensi proses, serta kendala budaya kerja terkait penerapan prinsip 5R.
Kegiatan identifikasi kebutuhan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Identifikasi Kesadaran 5R

Pada kegiatan awal ini, berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan kepada karyawan didapatkan
bahwa nilai rata-rata pre-test adalah sebesar 35 dari 100. Hal ini menunjukan bahwa rendahnya
kesadaran karyawan akan pengetahuan dan implementasi 5R pada lingkungan kerja. Hasil pre-test
kuesioner pemahaman karyawan akan 5R dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-Test Karyawan

No Nama Lama Bekerja | Pre-Test
1 | Uus Uslya - 50
2 | Ujang Pardi 15 30
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3 | Afandi 20 50
4 | Ipat Patmawati - 20
5 | Iwam 20 40
6 | Ujang Warta 15 50
7 | Apud 30 50
8 | Ahmad Yani 20 50
9 | Sukarman 20 40
10 | Noer Sapti 4 20
11 | Yopi Hermawati 3 20
12 | Ipah K - 30
13 | Hikmahwati - 40
14 | Budiman - 40
15 | Yoga 1 30

Setelah mendapatkan hasil pre-test pada tahap identifikasi, selanjutnya dilakukan pelatihan
implementasi 5R pada lingkungan kerja untuk meningkatan kesadaran karyawan akan kondisi
lingkungan kerja. Pada tahap ini peserta yang dijadikan sample pada tahap identifikasi diundang untuk
dapat melakukan praktik langsung bagaimana mengimplementasikan budaya kerja 5R dan dilakukan
diskusi tanya jawab untuk memberi kesempatan peserta pelatihan dalam mengingkatkan pengetahuan
dan pemahamannya. Kegiatan pemberian materi budaya kerja 5R dan simulasi praktik implementasi
5R pada kegiatan Pengabdian Masyarakat dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Kegiata Pelatihan Implementsi 5R

Pada tahap akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan evaluasi dengan
membagikan post-test kepada para karyawan. Hasil post-test dapat digunakan sebagai indikator dalam
pemahaman peserta pelatihan terhadap materi pelatihan implementasi 5R sehingga dapat
meningkatkan kesadaran karyawan akan budaya kerja 5R. Kegiatan post-test dapat dilihat pada gambar
3.

‘,- , S ‘ ’ = — < 3

Gambar 3. Kegiatan Evaluasi Pelatihan
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Hasil post-test menunjukan peningkatan yang cukup signifikan dengan nilai rata-rata post-test
sebesar 95 dari 100. Hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman
karyawan dalam implementasi budaya kerja 5R pada lingkungan kerja dibandingkan sebelumnya. Hasil
post-test kuesioner awareness budaya kerja 5R dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Post-Test Karyawan

No Nama Lama Bekerja | Post-Test
1 | Uus Uslya - 90
2 | Ujang Pardi 15 100
3 | Afandi 20 100
4 | Ipat Patmawati - 100
5 | Iwam 20 100
6 | Ujang Warta 15 90
7 | Apud 30 100
8 | Ahmad Yani 20 100
9 | Sukarman 20 100
10 | Noer Sapti 4 90
11 | Yopi Hermawati 3 100
12 | Ipah K - 100
13 | Hikmahwati - 100
14 | Budiman - 100
15 | Yoga 1 100

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test maka dapat dilihat peningkatan awareness peserta
pelatihan terkait implementasi budaya 5R pada lingkungan kerja. Perbandingan hasil pre-test dan post-
test pelatihan implementasi 5R dapat dilihat pada gambar 4.

Perbandingan Awareness Karyawan
Pada 5R

il

12 3 45 6 7 8 9 1011 12 13 14 15

o O o o o

M Pre-Test M Post-Test

Gambar 4. Perbandingan Awareness Karyawan terhadap 5R

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa budaya 5R mampu meningkatkan kesadaran
karyawan UMKM Sepatu Mulyaharja secara signifikan, dari nilai rata rata pre-test 35 menjadi post-test
95. Perubahan nyata terlihat pada kesadaran karyawan akan pentingnya implementasi 5R untuk
meningkatkan budaya kerja yang kuat. Untuk menjaga momentum, disarankan pelatihan ulang tiap
tiga bulan dengan pendampingan mahasiswa kewirausahaan. Pemerintah setempat dapat menjadikan
Mulyaharja sebagai kampung contoh 5R, sementara pelaku usaha membentuk tim internal untuk
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monitoring berkelanjutan. Di masa depan, pengukuran dampak ekonomi seperti pengurangan biaya
produksi dan penurunan produk cacat akan memperkuat argumentasi implementasi 5R secara nasional.
Saran untuk keberlanjutan pada pengabdian ini dengan adanya implementasi yang dapat diterapkan
ke UMKM dii desa lainnya sehingga dapat meningkatkan pendapatan desa lain dan juga khususnya
pendapatan daerah Kota Bogor.
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